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ABSTRAK

Shinta Melinda/222018271/2022/Analisis Penerapan Prinsip Pengelolaan BUM Desa Bintang
Mandiri Di Desa Ulak Kerbau Lama Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan llir.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana menganalisis
penerapan prinsip pengelolaan Badan Usaha Milik Desa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui analisis penerapan prinsip pengelolaan BUM Desa Bintang Mandiri di Desa Ulak
Kerbau Lama Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan llir. Jenis penelitian yang di gunakan
adalah penelitian deskriptif. Data yang di gunakan dalam penelitian adalah data primer dan
sekunder desa ulak kerbau lama kecamatan tanjung raja kabupaten ogan ilir. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan prinsip pengelolaan BUM Desa Bintang Mandiri masih kurang
Dalam pengelolaannya sehingga tidak sesuai dengan prinsip-prinsip yang ada di dalam BUM
Desa.

Kata Kunci : Pengelolaan BUM Desa
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era otonomi telah banyak mendukung daerah untuk lebih memperhatikan
nilai-nilai yang berguna untuk mencapai kesejahteraan masyarakat dan
menciptakan kemandirian daerah guna meningkatkan Pendapatan Asli Desa
dan peningkatan kehidupan yang lebih baik dalam bidang ekonomi, sosial
maupun poliik. Otonomi yang memberikan kewenangan sepenuhnya kepada
Daerah untuk menjalankan pemerintahan yang mandiri dan kreatif dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di daerah. Dalam era otonomi juga
perlu di berlakukan kebijakan yang memberikan kesempatan kepada desa
untuk dapat menggali potensi baik sumber daya manusia maupun sumber
daya alam manusia yang berada dalam wilayah desa tersebut yang nantinya

digunakan sebagai sumber pendapatan desa.

Desa merupakan suatu wilayah kecil yang di tempati oleh sejumlah
penduduk sebagai kesatuan masyarakat yang mempunyai organisasi
pemerintah sendiri. Menurut Undang-Undang Desa (UU Nomor 6 Tahun
2014) Desa adalah Kesatuan Masyarakat Hukum yang memiliki batas
wilayah, yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintah,
kepentingan masyarakat setempat berdasarkan masyarakat prakarsa , hak asal
usul dan/atau hak tradisional yang diakui dan di hormati dalam sistem

pemerintah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).



Desa mendapatkan bantuan keuangan dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN) yang mengimplementasikan melalui dana desa.
Prioritas pembangunan dana desa yang di atur dalam peraturan Menteri Desa
dan Pembangunan Daerah Tinggal dan Transmigrasi (PDTT) Nomor 5 tahun
2015 adalah untuk pembangunan desa guna meningkatkan kesejahteraan
masyarakat desa melalui pemenuhan kebutuhan dasar, pembangunan sarana
dan prasarana desa, pengembangan potensi ekonomi lokal, dan pemanfaatan
Sumber Daya Alam (SDA) dan lingkungan secara berlanjut. Menteri desa
dan pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi (PDTT)
mengeluarkan permendesa No.19 Tahun 2017 yang membahas prioritas
penggunaan dana desa untuk tahun 2018. Salah satu program yang didanai
dengan dana desa adalah Badan Usaha Milik Desa (Muhammad dkk ;

2014:63-64).

Badan Usaha Milik Desa Merupakan sebuah Badan Usaha yang didirikan
oleh Pemerintah Desa Masyarakat dengan prinsip, prinsip-prinsip
pengelolaan BUM Desa penting untuk dieloborasi atau diuraikan agar
dipahami dan dipersepsikan dengan cara yang sama. Terdapat 6 prinsip dalam
mengelola BUM Desa diantaranya Kooperatif, Partisipatif, Emansipatif,
Transparan, Bertanggung Jawab dan Berkelanjutan (Joko;2016:8) Penelitian
ini membahas tentang enam prinsip diantaranya kooperatif dimana unsur
yang terlibat dalam BUM Desa harus mampu bekerjasama, partisipatif
dimana semua unsur yang Yyang terlibat di dalam BUM Desa harus mampu

berpartisipasi, emansipatif diamana semua unsur yang terlibat di dalam BUM



Desa harus memandang rata baik dari golongan, suku maupun agama,
Transparan yang mana keterbukaan tentang pengelolaan keuangan diketahui
oleh masyarakat luas, Akuntabel merupakan prinsip yang terpenting dalam
suatu usaha dimana segala sesuatu harus bisa di pertanggung jawabkan,
sustainable semua kegiatan usaha yang dilakukan hasrus bisa dikembangkan
oleh masyarakat.

Pembentukan Badan Usaha Milik Desa sebagai tulang punggung dalam
pembangunan ekonomi desa dan salah satu upaya mewujudkan kemandirian
desa. selain itu Badan Usaha Milik Desa juga mampu meningkatkan status
desa menjadi mandiri. Berdasarkan Indeks Desa Membangun (IDM) salah
satu indikator keberhasilan pembangunan desa adalah meningkatkan status
desa program pembentukan Badan Usaha Milik Desa adalah bagian dari
indikator pembangunan desa berdasarkan Indeks Desa Membangun ada lima
yakni, desa sangat tertinggal, tertinggal, berkembang, desa maju, dan desa
mandiri.

Masih banyaknya Badan Usaha Milik Desa yang telah terbentuk namun
belum berjalan sebelum bersaing membuat keberadaan Badan Usaha Milik
Desa masih belum berjalan efektif dan mampu memberikan kontribusi bagi
pelaksanaan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat. Prasetyo (2016)
menyatakan bahwa keberadaan Badan Usaha Milik Desa kabupaten
bojonegoro justru mengalami situasi sulit dan banyak yang dalam

perjalanannya tidak membuahkan hasil.



Pembangunan Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) sebagai upaya
peningkatan kesejahteraan masyarakat desa harus berdasarkan pada kebutuhan
dan potensi dari warga desa setempatnya berada. Profil desa menggambarkan
postur dan kapasitas yang harus dimiliki sebagai sebuah lembaga yang
mewakili kehendak seluruh warga desa untuk meningkatkan kesejahteraan.
Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) tidak harus bermimpi menjadi
raksaksa, yang terpenting adalah bagaimana Badan Usaha ini mampu
menawarkan manfaat yang jelas bagi desa, meningkatkan ekonomi seluruh
penduduknya, dan memanfaatkan seluruh hasil dari usaha itu untuk

menciptakan kesejahteraan bersama (Muhammad dkk ; 2014:245)

Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) adalah lembaga yang dikelolah
oleh masyarakat dan pemerintah desa dalam upaya memperkuat perekonomian
desa dan di bentuk berdasarkan kebutuhan dan potensi desa. Berdasarkan
definisi dari UU desa keuangan desa adalah semua hak dan kewajiban yang
dapat dinilai dengan uang serta dapat menimbulkan pendapatan, belanja,

pembiayaan dan pengelolaan keuangan desa.

Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) berfungsi sebagai penguat
solidaritas sosial, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat
desa. Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) merupakan suatu lembaga usaha
yang menjadi motor penggerak ekonomi desa menjadi sumber Pendapatan
Asli Desa, sehingga mampu mendorong peningkatan kesejahteraan
masyarakat lebih cepat. BUM Des berperan mendorong pertumbuhan dan

perekonomian masyarakat desa, mampu memberikan kredit yang murah, serta



BUM Desa mampu memberikan kontribusi terhadap Pendapatan Asli Desa,
sehingga anggaran pembangunan tersebut akan lebih banyak, dan kegiatan-
kegiatan ekonomi ditampung dalam BUM Desa sehingga masyarakat lebih

efektif dan produktif.

Badan Usaha Milik Desa atau disingkat BUM Desa merupakan amanat
dari undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa. BUM Desa adalah
Badan Usaha yang seuruh atau sebagian besar modalnya dimiliki dari
kekayaan desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan
usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat desa. Untuk
itulah dalam pengelolaan BUM desa harus bersifat profesional dan mandiri
sehingga diperlukan orang-orang yang memiliki kompetensi untuk

mengelolanya.

Pengelolaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah proses, cara,
perbuatan mengelola. Arti lainnya adalah proses melakukan kegiatan tertentu
dengan menggerakkan tenaga orang lain. Satu hal yang perlu di perhatikan
dalam pengelolaan Badan Usaha Milik Desa agar mampu menghasilkan
keuntungan yaitu pengola yang profesional sebab Badan Usaha Milik Desa
mempunyai karakteristik tersendiri jika di bandingkan dengan badan usaha

lainnya.

Pengurusan dan pengelolaan BUM Desa tercantum pada bab 111 undang-
undang No. 4 Tahun 2015 yang mencakup beberapa bagian yaitu penjelasan

terkait organisasi pengelolaan BUM Desa, modal BUM Desa, jenis-jenis



usaha, alokasi hasil usaha, kepalitan BUM Desa, kerjasama BUM Desa antar
desa, dan pertanggungjawaban pelaksanaan BUM Desa. Dalam hal organisasi
pengelolaan BUM Desa dijelaskan bahwa BUM Desa dapat terdiri dari unit-
unit usaha yang berbadan hukum dan tidak mempunyai unit usaha yang
berbadan hukum. Penjelasan selanjutnya terkait susunan kepengurusan
organisasi pengelolaan BUM Desa yang terdiri dari penasihat, pelaksana
operasional dan pengawas diatur pada pasal 10. Masing-masing jabatan
tersebut memiiki tugas dan kewenangan sesuai dengan ketentan yang sudah di

tetapkan, serta dipilih oleh masyarakat desa melalui musyawarah desa.

Penelitian yang dilakukan oleh Edy, dkk (2016) Dengan hasil penelitian
Pengembangan Desa Mandiri Melalui Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa
menunjukkan kondisi Badan Usaha Milik Desa Sudah berjalan sesuai dengan
tujuan pembentukan Badan Usaha Miik Desa dan mempu meningkatkan
perekonomian desa. Namun masih terdapat kendala dalam pengelolaan seperti

jenis usaha masih terbatas, keterbatasan Sumber Daya Manusia.

Penelitian yang dilakukan oleh Nofi dan Subardiyah (2019) Dengan hasil
penelitian pengelolaan Badan Usaha Milik Desa amanah jati berdasarkan
tujuan, sasaran, koordinasi sampai dengan alur pengelolaan sudah
menggambarkan pengelolaan BUMDes dengan baik, namun masih ada

beberapa faktor yang kurang sesuai dengan harapan yang ada di permendes

Penelitian yang dilakukan olenh Amalia (2021) dengan hasil penelitian

yaitu menyatakan bahwa pengelolaan pada masing-masing Badan Usaha Milik



Desa telah didapatkan karakteristik pengelolaan yang berbeda dalam
implementasi indikator prioritas. BUMDes di kecamatan Ngancar mendapat
peran fasilitator dari pemerintah daerah vyaitu Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Pembangunan Desa. Eksistensi BUMDes juga berkontribusi

terhadap pemberdayaan masyarakat desa.

Penelitian yang dilakukan oleh Emma (2020) Dengan hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat 5 indikator yang memiliki kinerja buruk tetapi
tingkat kepentingan tinggi sehingga di perlukan fokus dalam peningkatan
indikator antara lain sarana dan prasarana, inovasi terhadap produksi yang di
hasilkan, mengembangkan jaringan distribusi produk, melakukan peatihan

SDM secara berkala dan memiliki budaya organsasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Hertina, dkk (2022) Hasil dari penelitian
dapat di simpukan bahwa Preferensi Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa
terhadap penerapan produk Keuangan sangat baik dan kuat di tinjau dari aspek
sosial, individu, dan sosiologis. Dukungan pemerintah dan pengelolaan

merupakan faktor penting dan implementasi produk keuangan.

Desa Ulak Kerbau Lama salah satu dari 241 desa yang ada di wilayah
Ogan llir dan salah satu dari 19 Desa di wilayah kecamatan Tanjung Raja.
Sebagian besar Desa Ulak Kerbau Lama bermata pencaharian sebagai penjahit
dan petani dikarenakan desa ini termasuk daerah yang agraris yang mana letak

wilayah sangat cocok untuk bertani, pertanian yang ada sebagian besar adalah



menanam sayur dan padi yang sangat banyak di tekuni oleh masyarakat
setempat. Penjahit juga menjadi salah satu pencaharian yang sangat banyak di
tekuni oleh masyarakat Desa Ulak Kerbau Lama. Desa Ulak Kerbau Lama
Terdiri dari 6 dusun yang masing-masing di kepalai oleh Kepala Dusun serta

dengan jumlah penduduk 2.166 Jiwa.

Berikut Daftar Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) Bintang Mandiri Di

Desa Ulak Kerbau Lama Kecamatan Tanjung Rajan Kabupaten Ogan llir.

Tabel 1.1
Daftar BUM Desa Bintang Mandiri
Desa Ulak Kerbau Lama Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan llir

Desa Nama Jenis Usaha Potensi Modal Awal | Sumber
Bum Desa Dana
Ulak Bintang 1. Tenda 1. Penjahit | Rp. 42.970.750 DD
Kerbau Mandiri 2. Kursi 2. Petani 2018
Lama

Sumber : Direktur BUM Desa Ulak Kerbau Lama, 2022

Berdasarkan Tabel I.I menunjukkan bahwa Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes) Bintang Mandiri di Desa Ulak Kerbau Lama Dalam dua unit
usaha diantaranya perlengkapan pesta antara lain tenda dan kursi yang mana
potensi desanya merupakan penjahit dan petani. Sesuai dengan wawancara
penulis dengan salah satu pengurus Badan Usaha Milik Desa di Desa Ulak
Kerbau Lama masyarakatnya yaitu berkebun sayur yang dilakukan setiap hari
dari hasil panen sayuran tersebut dijual kepada tengkulak yang datang dari
dalam maupun luar desa. Selain dari berkebun sayuran masyarakat desa Ulak

kerbau Lama juga sebagian penjahit kemudian dari hasil jahitan pakaian



tesebut maka akan dijual ke pasar maupun ke pelanggan masing-masing. Saya
juga mewawancarai pengurus Badan Usaha Milik Desa alasan memilih usaha
sewa tenda dan kursi dikarenakan banyaknya di luar desa Ulak Kerbau Lama
memerlukan tenda dan kursi dalam acara hajatan akan tetapi usaha yang di
jalankan mempunyai kendala yaitu kurangnya pembinaan dan bimbingan dari
pemerintah Desa juga dukungan berupa bantuan dana financial maupun non
financial. Hal ini disebabkan karena pemerintah belum mengadakan program
khusus untuk pengenalan dan pengembangan BUMDes ke pemerintah Desa,
seperti bimbingan teknis mengenai BUMDes, bimbingan terhadap pengurus
BUMDes, dan pelatihan pengelolaan keungan BUMDes. Badan Usaha Milik
Desa Bintang Mandiri masih kurang dalam pengelolaan BUM Desa. Hal ini
tidak sesuai dengan prinsip-prinsip pengelolaan BUM Desa yang tidak adanya
partisipasi masyarakat terhadap BUM Desa Bintang Mandiri. Selain Itu
dalam pengelolaan BUM Desa Bintang Mandiri masih kurangnya transparansi
sedangkan transparansi merupakan salah satu prinsip pengeolaan BUM Desa
yaitu keterbukaan informasi mengenai perkembangan BUM Desa, dengan
adanya keterbukan informasi BUM Desa Bintang Mandiri kepada publik
terutama masyarakat setempat maka informasi mengenai perkembangan BUM

Desa Bintang Mandiri lebih mudah tersebar luas.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Analisis Penerapan Prinsip Pengelolaan BUM
Desa Bintang Mandiri Di Desa Ulak Kerbau Lama Kecamatan Tanjung

Raja Kabupaten Ogan Ilir”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka dapat dirumuskan
permasalahanya yaitu, Bagaimanakah Penerapan Prinsip Pengelolaan BUM
Desa Bintang Mandiri Di Desa Ulak Kerbau Lama Kecamatan Tanjung Raja

Kabupaten Ogan Ilir.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari perumusan masalah diatas maka tujuan yang akan
dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Penerapan Prinsip
Pengelolaan BUM Desa Bintang Mandiri Di Desa Ulak Kerbau Lama

Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir.

D. Manfaat Penelitian

Dengan Penelitian ini penulis mengharapkan hasilnya dapat memberikan

manfaat bagi berbagai pihak :

1. Bagi Penulis

Hasil Penelitian ini diharapkan untuk menambah ilmu pengetahuan dan
wawasan mengenai BUM Desa bagi penulis maupun yang membaca hasil

penelitian ini.

2. Bagi BUM Desa Bintang Mandiri Desa Ulak Kerbau Lama Kecamatan

Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir
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Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat dan digunakan

sebagai bahan informasi dan masukan bagi Pengelolaan BUM Desa.

3. Bagi Almamater

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan dan dapat
menjadi bahan masukan bagi pihak yang berkepentingan. Khususnya

mahasiswa sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya.
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